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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tepung keong mas 

sebagai substitusi ransum komersial terhadap performa puyuh periode grower  

meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017 di UIN Agricultural Reasearch 

and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN 

Suska Riau. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL)   dengan 4 Perlakuan (T0 = Ransum komersial, T1= 5% TKM + 

95% ransum   komersial, T2= 10% TKM + 90% ransum komersial dan T3= 15% 

TKM + 85% ransum komersi) dan 4 ulangan. Hewan percobaan yang digunakan 

adalah puyuh petelur umur 14 sampai 42 hari yang dipelihara dalam 16 petak 

kandang dan tiap kandang terdiri dari 4 ekor puyuh. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan tepung keong mas dalam ransum puyuh periode grower tidak 

berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

dan konversi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan tepung 

keong mas sampai pada taraf 15% sebagai substitusi ransum komersial dapat 

mempertahankan performa puyuh periode grower. 

   

Kata kunci : puyuh, tepung keong mas, ransum komersial dan performa. 
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     ABSTRACT 

The aims of this study was to determine the use of golden snail flour (GSF) on  

performance including feed intake, body weight  gain and feed conversion in quail 

snails grower period. The experiment was conducted on May 2017 at  UIN 

Agricultural Research and Development Station (UARDS), Faculty of Agriculture 

and Animal Science, State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The 

method used was a completely of randomized design (CRD) with 4 treatments 

(T1= 5% GSF + 95% commercial ration, T2= 10% GSF + 90% commercial 

ration and T3=  15% GSF + 85% commercial ration) and four replications. 

Experimental animals were quail laying the from 14 to 42 days old and reared in 

a 16 plot cages and each cage were 4 quails. These result indicated that the used 

of golden snail flour into feed of quail in grower period was not significant 

(P>0.05) on feed consumsuption, body weight and feed conversion ration. The 

conclusion of the research that the using of golden snail flour as a substitution 

commercial ration up to 15% could maintain on perfomance in quail grower 

period. 
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